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Muhamad A'li Rahim, S.Sn., M.Sn., “Dualithings”, Cat akrilik-PulpenKain bercorak,
Teknik lukis-drawing, 60cm x 40cm.

Pencipta : Muhamad A'li Rahim, S.Sn., M.Sn.

Judul : DUALITHINGS

Dimensi :60Cmx 40 Cm

Media : Cat akrilik, Pulpen, Kan bercorak

Teknik : lukis-drawing

Tahun : 2013

Publikasi : Pameran persahabatan Indonesia-Jepang, “Rupa Nusantara”,

Setagaya Art Meseum, Tokyo-Jepang, 2013

Deskripsi Karya/ Narasi Konseptual :

Karya ini merupakan ejawantah gagasan tentang dualisme, dimana satu hal selalu diikuti aspek
dikotomisnya, sekaligus merepresentasikan konsep paradoks: kebebasan yang terbatas, ironi hak-
kewajiban, sindiran-hormat, khaos-kosmos, demokrasi-tiran, tradisi-modern, dsb. Karya ini

memvisualisasikan objek ikonik yang personal. Penggambaran ikon/objek visual dibuat kontras



dengan permukaan natarnya, baik dari segi bentuk maupun terutama penggunaan warnanya.
Reduksi warna dan detilan objek visual bertujuan sebagai kontras terhadap natar, meski datar
(flat) dan simple tetap akan tampak eye-cathing. Visual seperti ini dipilih karena cenderung
tampak pada karya Pop-Art yang kerap menampilkan objek sehari-hari (populer) yang—bukan
saja mudah dikenali dan dicerap—Xkontras dengan bentukan abstraksi motif batik. Pembenturan
dua unsur visual yang berbeda kontras ini (motif batik dan ikon populer) sengaja digambarkan
untuk mendekati makna dualitas-paradoks dan eklektisitas sebagai representasi perkembangan

seni rupa pascamodern.



